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Abstract
The making process of Sape’ Ting Dua’, shortly, the instrument’s structure of
Sape’ Ting Dua’ and its teqnique of Sape’ Ting Dua’ from Kayaan Mendalam tribe in
Desa Datah Diaan that is the background of this writing. Specifically up to this point, this
research is about how the structure of Sape’ Ting Dua’ instrument, how the process of
making it, and how the technique of the instrument of Sape’ Ting Dua’ of Dayak Kayaan
Mendalam tribe.The method of this research is descriptive with qualitative method and
etnomusicology approach. The data of this research is the result of observation,
documentations, the note book relates to the making process of Sape’ Ting Dua’. The
resource data of this research is Dasius Simu’, Siprianus Gunung, Tarsisius Alel Sano.
The data collection technique of this research is observation, interview, and
documentations. The instrument of data collection of this research is the researcher as
the main instrument. The validity data of this reserach is extended observation and
triangulation technique. The technique of analisys data of this research is the analysis
data during the collecting and after the analysis of collecting data. The result of this
research is to describe how the short history of Sape’ Ting Dua, the making process of it,
and the technique instruments of Sape’ Ting Dua’ of Dayak Kayaan Mendalam
tribe.Sape’ Ting Dua’ is the instrument that has been a habit of people in Dayak Kayaan
Mendalam sub tribe. In the process of making Sape’ Ting Dua’, this instrument uses the
basic material of Medaang. The process of making this instrument was quite difficult
because it uses tradtional method. In the system of tone, Sape’ Ting Dua’ has only five
tone, they are do, mi, fa, sol, la (Pentatonic Scale).
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PENDAHULUAN
Sape’ Ting Dua’ Suku dayak
Kayaan Mendalam menjadi fokus utama
dalam penelitian ini adalah salah satu
alat musik yang ada di Indonesia, tepat
nya di Kalimantan Barat. Indonesia
adalah bangsa multietnis, yaitu
masyarakat yang dilatarbelakangi
kebudayaan beraneka ragam. Hal ini
dibuktikan beragamnya kesenian yang
dimiliki bangsa Indonesia, seni musik,
tari, dan rupa. Keanekaragaman ini yang
merupakan aset kebudayaan kita yang
wajib kita jaga dan lestarikan agar
generasi selanjut nya dapat mengetahui
sejarah kebudayaan Indonesia.
Kebudayaan daerah juga merupakan
sumber potensial yang dapat
memberikan corak dan karakteristik
kepribadian bangsa dan (hingga) mampu
menciptakan suatu identitas sebuah
negara.
Hampir setiap daerah yang ada
diberbagai pelosok nusantara memiliki
budaya dengan masing-masing corak
dan karakter yang berbeda. Begitu pula
dengan kebudayaan dan kesenian yang
ada di Kalimantan Barat yang tidak
lepas dari berbagai macam Suku. Suku
yang mendominasi di Kalimantan Barat
Suku Dayak, Suku Melayu, dan Suku
Cina. Meskipun ketiga Suku ini
bertempat disatu wilayah propinsi
Kalimantan Barat, masing-masing
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yang paling menonjol adalah bahasa
yang digunakan sehari-hari. Sedangkan
wilayah yang akan peneliti teliti
mayoritas adalah Suku Dayak. Suku
Dayak Kayaan Mendalam adalah salah
satu sub Suku Dayak yang berlokasi
tergolong jauh dari Ibu Kota Kalimantan
Barat (Pontianak), jika ditempuh dengan
jalur darat 14 – 15 jam menjadi patokan
waktu untuk menuju lokasi tersebut.
Kayaan mendalam menjadi pusat
perhatian peneliti untuk meneliti tentang
Sape’ Ting Dua’, karena terdapat
keunikan tersendiri pada alat musik
Sape’ Ting Dua’ tersebut.
Sape’ adalah alat musik
tradisional dari Suku Dayak yang
terkhusus bagi sub Suku Dayak Kenyah
dan Kayaan (Sape’ Ting Dua’), dalam
pembedaan nya Sape’ Kenyah
merupakan sape’ yang memiliki 3 – 4
senar dengan 13 lasar (fret) yang
diletakkan pada badan Sape’, di mana
lasar (fret) tersebut bisa dipindahkan
sesuai dengan kebutuhan atau jenis lagu
(nada atau notasi) yang akan
dibawakan.DisebutSape’ Kenyah karena
Sape’ ini ditemukan, hidup dan
berkembang dimasyarakat Kenyah.Sape’
yang sering kita lihat dan jumpai
disetiap pertunjukan dan acara-acara
musik modern adalah Sape’
Kenyah.Berdasarkan organologinya,
Sape’ Ting Dua’ berbeda dengan Sape’
Kenyah.Sape’ Ting Dua’ biasa disebut
Sape’ tali dua karena memiliki dua
senar.Sape’ Ting Dua’ memiliki tiga
lasar (fret) dimana lasar (fret)
tersebutterbuat dari fingerboardyang
diceruk berbentuk huruf ‘u’.Sape’ Ting
Dua’ berukuran lebih besar dari Sape’
Kenyah. Alat musik ini sangat jarang
ditemui di luar kelompok masyarakat
Suku Dayak Kayaan Mendalam.Sape’
Ting Dua’ juga memiliki kekurangan,
salah satunya Sape’ Ting Dua’ hanya
memiliki lima nada (pentatonic scale)
yang mendekati nada do, mi, fa, sol, la
dalam sistem tangga nada Barat. Namun
kekurangan ini menjadi ciri khas yang
patut dibanggakan bagi peneliti karena
Sape’ Ting Dua’ belum pernah dilihat
telah modifikasi dengan menambahkan
nada hingga menjadi do, re, mi, fa, sol,
la, si, do’ (diatonic scale).
Penelitian ini sangat perlu
dilakukan karena belum ada penelitian
terdahulu yang mengkaji sejarah, proses
pembuatan, dan teknik permainan dari
Sape’ Ting Dua’. Dalam praktik
pengajaran yang dilakukan oleh Lasah
salah satu pengajar tari Soongpak
padamata kuliah Tari Dayak Kalbar
Lanjut di Program Studi Pendidikan
Seni Tari dan Musik FKIP Universitas
Tanjungpura Pontianak diajarkan tanpa
adanya catatan atau teori khusus untuk
menjelaskan Sape’ Ting Dua’ secara
detail, dan peneliti juga pernah menjadi
pendamping Lasah untuk menjadi
musisiSape’ Ting Dua di Program Studi
Pendidikan Seni Tari dan Musik FKIP.
Pengajaran hanya dilakukan melalui
proses melihat, mendengar, mengingat,
dan meniru.
Selain itu, tidak semua
masyarakat Dayak Kayaan Mendalam
mahir memainkan Sape’ Ting Dua, hal
yang mendasar dikarenakan tingkat
permainan Sape’ Ting Duatergolong
cukup rumit untuk dipelajari kaum muda
(usia dibawah 20 tahun). Sampai saat ini
musisi yang memainkan Sape’ Ting
Duadapat dihitung menggunakan jari,
yang berkisar hanya tiga sampai lima
orang saja yang benar-benar mahir
memainkan Sape’ Ting Dua. Para musisi
ini  kemungkinan juga belum
memikirkan hal untuk mengajari kaum
muda setempat dikarenakan kesibukan
para musisi dengan aktivitas sehari-hari
yang tidak berhubungan dengan musik,
seperti berladang, berkebun.
Adapun hal yang dianggap
penting bagi peneliti untuk meneliti
sejarah, proses pembuatan, dan teknik
permainan Sape’ Ting Dua’ adalah
mendokumentasikan setiap proses yang
dilakukan pada pembuatan Sape’ Ting
3Dua’ tersebut, karena arsip untuk
pendokumentasian pada pembuatan nya
masih belum terlihat luas. Instrumen ini
memiliki keunikan tersendiri baik dari
segi bentuk sampai pada teknik
permainan, dan di pontianak sendiri
belum ada pengrajin Sape’ Ting Dua’
yang bisa membuat sesuai karakteristik
asli dari Suku Dayak Kayaan
Mendalam. Dengan hal ini peneliti
berharap agar mampu memberikan
semangat ataupun pengetahuan yang
mendalam bagi masyarakat Kayaan
Mendalam mengenai instrumen Sape’
Ting Dua’, hingga masyarakat Kayaan
Mendalam mampu menjaga dan peduli
akan pentingnya Sape’ Ting Dua’
sebagai kekayaan budaya.
METODE
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif
analitik.Alasan peneliti menggunakan
metode ini adalah untuk
menggambarkan keadaan di lapangan
sesuai dengan kenyataan yang ada pada
saat penelitian dilakukan mengenai
fakta-fakta yang ada serta
menganalisisnya.Berdasarkan tujuan
penelitian yaitu mendeskripsikan alat
musik Sape’ Ting Dua’, maka metode
yang digunakan adalah metode
deskriptif analitik.
Nazir (dalam Prastowo, 2016:186)
mengatakan metode deskriptif adalah
suatu metode yang digunakan untuk
meneliti status sekelompok manusia,
suatu objek, suatu set kondisi, suatu
sistem pemikiran, ataupun suatu kelas
peristiwa pada masa sekarang. Namun
pada penelitian ini dibatasi pada suatu
objek, dengan tujuan memfokuskan
aspek yang diteliti.Arikunto (2003:310)
menegaskan bahwa penelitian deskriptif
tidak dimaksudkan untuk menguji
hipotesis tertentu, tetapi hanya
menggambarkan “apa adanya” tentang
suatu variabel, gejala, atau keadaan.
Berdasarkan pendapat tersebut,
dapat disimpulkan bahwa metode
deskriptif analitik adalah suatu metode
atau cara untuk menyelesaikan masalah
dalam suatu penelitian dengan
menggambarkan fakta-fakta
sebagaimana mestinya serta
menganalisisnya. Jadi, metode deskriptif
analitik yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah suatu metode untuk
memperoleh gambaran dan menganalisis
tentang aspek sejarah, proses
pembuatan, dan teknik permainan yang
ada pada alat musik Sape’ Ting Dua’
Suku Dayak Kayaan Mendalam.
Sape’ adalah alat musik
tradisional dari Suku Dayak yang
terkhusus bagi sub Suku Dayak Kenyah
dan Kayaan (Sape’ Ting Dua’), dalam
pembedaan nya Sape’ Kenyah
merupakan sape’ yang memiliki 3 – 4
senar dengan 13 lasar (fret) yang
diletakkan pada badan Sape’, di mana
lasar (fret) tersebut bisa dipindahkan
sesuai dengan kebutuhan atau jenis lagu
(nada atau notasi) yang akan
dibawakan.DisebutSape’ Kenyah karena
Sape’ ini ditemukan, hidup dan
berkembang dimasyarakat Kenyah.Sape’
yang sering kita lihat dan jumpai
disetiap pertunjukan dan acara-acara
musik modern adalah Sape’
Kenyah.Berdasarkan organologinya,
Sape’ Ting Dua’ berbeda dengan Sape’
Kenyah.Sape’ Ting Dua’ biasa disebut
Sape’ tali dua karena memiliki dua
senar.Sape’ Ting Dua’ memiliki tiga
lasar (fret) dimana lasar (fret)
tersebutterbuat dari fingerboardyang
diceruk berbentuk huruf ‘u’.Sape’ Ting
Dua’ berukuran lebih besar dari Sape’
Kenyah. Alat musik ini sangat jarang
ditemui di luar kelompok masyarakat
Suku Dayak Kayaan Mendalam.Sape’
Ting Dua’ juga memiliki kekurangan,
salah satunya Sape’ Ting Dua’ hanya
memiliki lima nada (pentatonic scale)
yang mendekati nada do, mi, fa, sol, la
dalam sistem tangga nada Barat. Namun
kekurangan ini menjadi ciri khas yang
patut dibanggakan bagi peneliti karena
Sape’ Ting Dua’ belum pernah dilihat
4telah modifikasi dengan menambahkan
nada hingga menjadi do, re, mi, fa, sol,
la, si, do’ (diatonic scale).
Penelitian ini sangat perlu
dilakukan karena belum ada penelitian
terdahulu yang mengkaji sejarah, proses
pembuatan, dan teknik permainan dari
Sape’ Ting Dua’. Dalam praktik
pengajaran yang dilakukan oleh Lasah
salah satu pengajar tari Soongpak
padamata kuliah Tari Dayak Kalbar
Lanjut di Program Studi Pendidikan
Seni Tari dan Musik FKIP Universitas
Tanjungpura Pontianak diajarkan tanpa
adanya catatan atau teori khusus untuk
menjelaskan Sape’ Ting Dua’ secara
detail, dan peneliti juga pernah menjadi
pendamping Lasah untuk menjadi
musisiSape’ Ting Dua di Program Studi
Pendidikan Seni Tari dan Musik FKIP.
Pengajaran hanya dilakukan melalui
proses melihat, mendengar, mengingat,
dan meniru.
Selain itu, tidak semua
masyarakat Dayak Kayaan Mendalam
mahir memainkan Sape’ Ting Dua, hal
yang mendasar dikarenakan tingkat
permainan Sape’ Ting Duatergolong
cukup rumit untuk dipelajari kaum muda
(usia dibawah 20 tahun). Sampai saat ini
musisi yang memainkan Sape’ Ting
Duadapat dihitung menggunakan jari,
yang berkisar hanya tiga sampai lima
orang saja yang benar-benar mahir
memainkan Sape’ Ting Dua. Para musisi
ini  kemungkinan juga belum
memikirkan hal untuk mengajari kaum
muda setempat dikarenakan kesibukan
para musisi dengan aktivitas sehari-hari
yang tidak berhubungan dengan musik,
seperti berladang, berkebun.
Adapun hal yang dianggap
penting bagi peneliti untuk meneliti
sejarah, proses pembuatan, dan teknik
permainan Sape’ Ting Dua’ adalah
mendokumentasikan setiap proses yang
dilakukan pada pembuatan Sape’ Ting
Dua’ tersebut, karena arsip untuk
pendokumentasian pada pembuatan nya
masih belum terlihat luas. Instrumen ini
memiliki keunikan tersendiri baik dari
segi bentuk sampai pada teknik
permainan, dan di pontianak sendiri
belum ada pengrajin Sape’ Ting Dua’
yang bisa membuat sesuai karakteristik
asli dari Suku Dayak Kayaan
Mendalam. Dengan hal ini peneliti
berharap agar mampu memberikan
semangat ataupun pengetahuan yang
mendalam bagi masyarakat Kayaan
Mendalam mengenai instrumen Sape’
Ting Dua’, hingga masyarakat Kayaan
Mendalam mampu menjaga dan peduli
akan pentingnya Sape’ Ting Dua’
sebagai kekayaan budaya.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil
1. Sejarah Singkat Instrumen Sape’
Ting Dua’
Menurut Epon Ningrum “waktu
(dimensi temporal) memiliki dua makna
yakni denotatif dan makna konotatif.
Makna waktu secara denotatif adalah
merupakan satu kesatuan: detik, menit,
jam, hari, minggu, bulan, tahun, dan
seterusnya. Sedangkan makna waktu
secara konotatif adalah waktu sebagai
suatu konsep. Ruang (dimensi spasial)
merupakan tempat terjadinya berbagai
peristiwa sejarah dalam proses
perjalanan waktu. Manusia (dimensi
manusia) adalah pelaku dalam peristiwa
sosial dan peristiwa sejarah. Dengan
demikian, ketiga konsep tersebut, yaitu:
waktu, ruang, dan manusia merupakan
kesatuan tiga unsur penting yang tidak
dapat dipisahkan dalam suatu peristiwa
dan perubahannya”. Dari pendapat di
atas dalam penelitian ini, peneliti
mendapatkan jawaban atas konsep
sejarah dalam kajian alat musik Sape’
Ting Dua’, berupa konsep pelaku, waktu
dan tempat.Alat musik Sape’ Ting Dua’
berasal dari Suku Dayak Kayaan
Mendalam. Dalam buku Takna Lawe’
yang merupakan satu diantara sastra
lisan tradisional berbentuk puisi epik
5yang bersifat naratif dari masyarakat
Kayaan Mendalam di Kabupaten
Kapuas Hulu Kalimantan Barat banyak
menyantumkan Sape’ Ting Dua’
didalam puisi nya, sementara buku ini
telah ditulis dari Tahun 1972, peneliti
juga mendapat informasi dari
wawancara bersama Gunung yang
berusia 56 tahun bahwa Gunung
mempelajari Sape’ Ting Dua’ dari ketiga
guru nya yang salah satunya adalah
kakek nya sendiri, jika dirunutkan dari
garis keturunan tenggang waktu yang
ditempuh terlampau jauh, sampai saat
ini peneliti belum menemukan awal
mula keberadaan Sape’ Ting Dua’ Suku
Dayak Kayaan Mendalam, karena dalam
penelitian ini narasumber tidak
mengetahui awal mula sejarah dari
Sape’ Ting Dua’, mereka hanya
menjelas kan sejarah Sape’ Ting Dua’
menurut pandangan mitlologi.
2. Proses Pembuatan Instrumen Sape’
Ting Dua’
Organologi adalah ilmu yang
mempelajari mengenai suatu benda atau
alat secara detail baik itu dilihat dari segi
bentuk, ukuran, bahan baku, dan
produksi nada sebuah instrumen, dalam
hal ini maka peneliti akan membahas
mengenai orgaologi instrumen Sape’
Ting Dua’ yang sesuai dengan hasil
pengamatan langsung saat mengadakan
penelitian dilapangan.
Instrumen Sape’ Ting Dua’
tergolong dalam klarifikasi alat musik
Kordofon artinya instrumen yang
sumber bunyi nya berasal dari dawai
atau senar.Berdasarkan pernggolongan
alat-alat musik menurut Courant dan
Sourian (dalam Hendarto, 2011:3) Sape’
Ting Dua’ merupakan golongan
Instrumen yang terbuat dari kayu (mu).
Melihat dari penjelasan diatas
pemilihan bahan dasar atau bahan baku
sebelum pembuatan Sape’ Ting Dua’
yaitu pemilihan kayu, dalam hal ini
peneliti memperhatikan pemilihan kayu
yang akan digunakan oleh pembuat
instrumen, pemilihan kayu yang diambil
dari Tehuulu Bungah  (Medaang)
sebagai bahan dasar instrumen dengan
alasan Pohon Medaang menghasilkan
kayu yang baik, artinya kayu Medaang
dapat menghasilkan suara yang nyaring,
tidak terlalu berat untuk dibawa, dan
mudah untuk dibentuk atau dipahat.
Proses pembuatan instrumen Sape’ Ting
Dua’ terbilang tidak terlalu mudah dan
memakan waktu cukup lama, sebab
setelah pemotongan pohon lalu
dijadikan balok persegi panjang, dan
setelah itu dikeringkan lagi. Menurut
Gunung (wawancara, 22 Mei 2018),
proses pembuatannya bisa memakan
waktu cukup lama ketika memasuki
tahap pengeringan, apalagi saat
pembuatan Grip untuk menentukan
nada-nadanya. Adapun dari penjelasan
tersebut dapat disimpulkan bahwa
proses pembuatan instrumen Sape’ Ting
Dua’ masih menggunakan cara lama,
atau manual.
Setelah melakukan penelitian
secara teliti mengenai instrumen Sape’
Ting Dua’ peneliti dapat
mengidentifikasi keenam nada tersebut
yang dihasilkan oleh instumen Sape’
Ting Dua’.Akan tetapi nada yang
dihasilkan tidak sama dengan nada yang
dihasilkan oleh instrumen barat seperti
Gitar.
3. Teknik Permainan
Teknik permainan merupakan hal
yang paling penting untuk dikuasai. Dari
hasil penelitian, ada beberapa yang perlu
diperhatikan, yaitu posisi tubuh saat
memainkan instrumen Sape’ Ting Dua’,
posisi tangan kanan dan kiri, dan cara
memetik instrumen Sape’ Ting Dua’.
Melihat dari bentuk instrumen
Sape’ Ting Dua’ memang terkelihatan
akan mudah untuk memainkan nya,
apalagi senar yang digunakan hanya
dua, namun saat peneliti berada
dilapangan penelitian, tidak semua bisa
memainkan instrumen Sape Ting Dua’,
yang membuat instrumen ini tergolong
6rumit, kerena tenik permainan nya
berbeda dengan teknik permainan Sape’
Kenyah. Tangan kiri dan kanan harus
benar-benar sinkron saat memainkan
instrumen ini.Terlebih lagi jari jempol
yang biasa nya di instrumen barat jarang
digunakan, namun pada Sape’ Ting
Dua’ jari jempol juga digunakan yang
berfungsi sebagai pemberhentian (Mute)
senar atas.
Pembahasan
sampai saat ini peneliti belum
menemukan awal mula keberadaan
Sape’ Ting Dua’ Suku Dayak Kayaan
Mendalam, karena dalam penelitian ini
narasumber tidak mengetahui awal mula
sejarah dari Sape’ Ting Dua’, mereka
hanya menjelas kan sejarah Sape’ Ting
Dua’ menurut pandangan
mitlologi.Instrumen Sape’ Ting Dua’
tergolong dalam klarifikasi alat musik
Kordofon artinya instrumen yang
sumber bunyi nya berasal dari dawai
atau senar.Berdasarkan pernggolongan
alat-alat musik menurut Courant dan
Sourian (dalam Hendarto, 2011:3) Sape’
Ting Dua’ merupakan golongan
Instrumen yang terbuat dari kayu (mu).
Melihat dari bentuk instrumen
Sape’ Ting Dua’ memang terkelihatan
akan mudah untuk memainkan nya,
apalagi senar yang digunakan hanya
dua, namun saat peneliti berada
dilapangan penelitian, tidak semua bisa
memainkan instrumen Sape Ting Dua’,
yang membuat instrumen ini tergolong
rumit, kerena tenik permainan nya
berbeda dengan teknik permainan Sape’
Kenyah. Tangan kiri dan kanan harus
benar-benar sinkron saat memainkan
instrumen ini.Terlebih lagi jari jempol
yang biasa nya di instrumen barat jarang
digunakan, namun pada Sape’ Ting
Dua’ jari jempol juga digunakan yang
berfungsi sebagai pemberhentian (Mute)
senar atas.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Dalam pedekatan Organologi
menurut Curt Sach dan Hornbostel,
pengklasifikasian alat musik Sape’ Ting
Dua’ dapat di klasifikasikan dalam
Kordofon dimana sumber bunyinya
berupa cord, tali atau dawai. Tujuan dari
pengklasifikasin alat musik tersebut
untuk mempermudah dalam meneliti
alat musik tersebut.
Dalam proses pembuatan Sape’
Ting Dua’ masih menggunakan cara
tradisional, dimulai dari penggerukan
awal menggunakan Kapak dan Ase
hingga proses akhir yaitu pembuatan
ukiran body Sape’ Ting Dua’. Gunung
dan Simu’ lebih mengutamakan pada
kualitas suara yang dihasilkan dari Sape’
Ting Dua’.
Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai sumber pustaka bagi institusi
Program Studi Seni Pertunjukan, agar
penelitian ini dapat dijadikan bahan
kajian dan referensi mengenai struktur
musik iringan tari Jepin Pesawat
Terbang yang ada di Kota Pontianak
Kalimantan Barat.
Hasil penelitian ini dapat menjadi
sumber referensi atau sebagai tawaran
untuk dijadikan bahan ajar bagi tenaga
pengajar, sehingga nantinya dapat
mempermudah proses belajar mengajar
serta meningkatkan kreativitas tenaga
pengajar dan peserta didik.
DAFTAR RUJUKAN
Astuti, Inti, dkk. 2007. Seni Budaya 1.
Jakarta: Galaxy Puspa Mega.
Banoe, Pono. (2003). Kamus Musik.
Yogyakarta: Kanisius
Curt Sachs Horsnbostel, 1940. The
Histoy of Musical Instruments
Ersi, 2018.Kajian tentang Alat Musik
Silotuang di Dusun Jagoi
Kindau Kecamatan Jagoi
Babang Kabupaten
Bengkayang.Pontianak:
Universitas Tanjungpura
7Frihadi.2012.
StudiOrganologiGendangRe
banaMelayu di
DesaSekurakKecamatanTelu
kKeramatKabupaten
Sambas. Pontianak:
UniversitasTanjungPura
Herman.   2012. Organologi Dan
Permainan Musik
Tradisional Pakacaping
Etnis Makassar Kabupaten
Gowa Provinsi Sulawesi
Selatan.Yogyakarta:
Universitas Negeri
Yogyakarta.
Ningrum, Epon. 2015. Konsep Waktu
Perubahan dan Kebudayaan
https://scholar.google.co.id/ci
tations?user=IAycowMAAA
AJ&hl=en&oi=sra
Poerwadarminto. 2016.
https://bagawanabiyasa.wordpress.com/
2016/02/02/
Prier, Karl Edmund.1996. Ilmu Bentuk
Musik. Yogyakarta:
Pimpinan Pusat Musik
Liturgi.
Siagian, Rizaldi. 1992. Etnomusikologi
Definisi dan
Perkembangannya.
Surakarta: Yayasan
Masyarakat Musikologi
Indonesia.
Subana, M. Dan Sudrajat. 2011. Dasar-
Dasar Penelitian Ilmiah.
Bandung: Pustaka Setia.
Ratna, Nyoman Kutha. 2010.
Metodologi Penelitian
Kajian Budaya dan Ilmu
Sosial Humaniora pada
Umumnya. Denpasar:
Pustaka Belajar.
Sugiyono. 2012. Metode Penelitian
Pendidikan Pendekatan
Kuantitatif        Kualitatif,
dan R&D. Bandung:
Alfabeta.
